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Abstract: Birds, or avians, are living organisms classified in the animal 

kingdom and share characteristic features such as a body covering of feathers 

that enables them to fly. Birds are also a biodiversity asset that needs to be 

conserved and preserved due to their significance and roles in human life. 

Samudra University, with its expansive grounds adorned with various trees, 

provides a potential habitat for birds. This research, conducted in October-

November 2023, aims to explore the diversity of bird species within the 

Samudra University area. The study employs a quantitative descriptive method, 

covering four locations, Location I in the Faculty of Agriculture, Location II 

by the sea, Location III in the Student Building, and Location IV in the Faculty 

of Primary School Teacher Education. The findings reveal four avian species 

from four families in the Samudra University area: Passer montanus, Ardea 

alba, Geopelia striata, and Todirhampus chloris. The avian diversity index in 

that area is considered moderate. 
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Pendahuluan 

 

Ada banyak spesies yang berbeda dari 

tanaman dan hewan di Indonesia. Salah satu 

kekayaan jenis hewan di Indonesia adalah 

burung yang dikenal sebagai "Megabiodiversity" 

( Wibowo dan al., 2021). Spesies ini memiliki 

dampak yang signifikan dari kehidupan budaya , 

ekonomi, dan sosial. Dari spesies yang paling 

terancam punah di Indonesia dari satwa liar 

adalah burung. Aves atau burung adalah 

sekelompok vertebrata berdarah panas berbulu 

dan bersayap. Tungkai belakang dibuat untuk 

berjalan, berenang, dan bertengger, dan tulang 

dada menjadi lebih besar dan lebih rata. Mulut 

telah berubah menjadi paruh, terdapat kantung 

udara, jantung memiliki empat ruang, dan 

rahang bawah tidak lagi memiliki gigi. 

Sebaliknya, ia memiliki paruh ringan yang 

terbuat dari bahan tanduk dan berkembang biak 

dengan bertelur.  

Jantung memiliki empat ruang. Manusia, 

ternak, dan hewan peliharaan semuanya 

memanfaatkan kelas ini untuk hobi dan 

makanan mereka. Pakaian, hiasan dinding, dan 

produk lainnya dapat dibuat dengan bulu di 

industri. (Maya, 2021). Aves atau burung 

merupakan organisme makhluk hidup yang 

tergolong dalam kingdom animalia dan 

termasuk organisme yang memiliki persamaan 

ciri dengan penutup tubuh berupa bulu dan 

dapat terbang, melindungi dan melestarikan 

burung adalah kewajiban penting untuk 

menjaga keberagaman hayati mengingat 

pentingnya keberadaan dan peranan burung 

bagi manusia (Maulana, 2013). Burung 

merupakan salah satu komponen penting dalam 

ekosistem karena dapat berperan sebagai 

indikator keanekaragaman hayati (Sukandar et 

al., 2016). 

Indonesia kaya akan keanekaragaman 

burung dengan 1.539 (Siregar et al., 2019). 

Burung sebagai satwa liar mampu beradaptasi 

di berbagai habitat, dari kutub hingga 

gurun,sungai hingga lautan (Asrianny et al., 

2018). Selain itu burung memiliki peran dalam 

penyerbukan, penyebaran biji, pengontrol 

hama, dan indikator kualitas lingkungan 
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(Ashari et al., 2019; Latupapua, 2016). 

Keberadaan spesies dan keanekaragaman 

spesies di Universitas Samudra sangat 

dipengaruhi oleh kondisi habitatnya, termasuk 

ketersediaan pakan, sarang, sumber air, dan 

variasi tumbuhan. Kampus ini terletak di 

Provinsi Nangroe Aceh Darussalam dapat 

memberikan dukungan yang baik bagi aktivitas 

kehidupan burung, seperti Ara (Ficus sp.) dan 

spesies tanaman lainnya yang digunakan oleh 

burung untuk mencari makan dan beristirahat. 

Universitas Samudra sebagai sebuah 

Instansi yang memeliliki area cukup luas dan 

ditumbuhi berbagai pohon menjadi potensial 

sebagai habitat burung. Studi tentang burung 

menjadi signifikan karena keberadaan jumlah 

burung yang melimpah dapat mencerminkan 

kondisi lingkungan yang baik di suatu lokasi 

tertentu. Maka, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengungkap keanekaragaman jenis 

burung di kawasan Universitas Samudra. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini berlangsung dari Oktober 

hingga November 2023. Penelitian ini 

dilangsungkan dikawasan Universitas Samudra. 

Tempat penelitian terdiri atas empat lokasi, yaitu 

lokasi I yang berada di Fakultas Pertanian, lokasi 

II yang berada di SEA, lokasi III yang berada di 

Gedung Kemahasiswaan, dan lokasi ke IV 

berada di Fakultas PGSD. 

 

Alat dan bahan 

Alat yang dipakai dalam penelitian ini 

antara lain kamera, buku, beserta pulpen.Namun 

bahan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

burung burung yang berada di kawasan 

Universitas Samudra.  

 

Metode penelitian 

Teknik pengumpulan data 

Pengamatan sampel dilakukan melalui 

metode survei lapangan di kawasan Universitas 

Samudra, dengan mengamati langsung aves yang 

terbang dan hinggap di pohon. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menentukan lokasi untuk 

mengamati dan mencatat populasi aves. Pada 

lokasi I dilakukan pengamatan aves selama 20 

menit, di poto dan di catat setiap jenis aves yang 

dapat dilihat. Setelah waktu 20 menit selesai, 

pengamatan dilanjutkan pada lokasi selanjutnya. 

 

Metode 

Penelitian ini memanfaatkan metode 

deskriptif kuantitatif untuk mengamati aves 

secara objektif, mencakup pengumpulan data, 

penafsiran data, serta presentasi dan hasilnya 

(Arikunto, 2006; Nursalam, 2013). Untuk 

menganalisis tingkat keanekaragaman aves di 

berbagai lokasi di kawasan Universitas Samudra, 

digunakan persamaan Shannom-Wiener sebagai 

alat analisis data secara kuantitatif. 

 

H' = - Σ( pi. ln (Pi)) (1) 

 

Keterangan: 

H' = Indeks keanekaragaman 

Pi =  Jumlah individu 

In = Logaritma natur 

Σ =  Total 

 

Kategori indeks keanekaragaman:  

H' < 1 : keanekaragaman termasuk rendah 

H' 1-3 : keanekaragaman termasuk sedang 

H' > 3 : keanekaragaman termasuk tinggi 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Keanekaragaman jenis-jenis aves 

Hasil pengumpulan sampel dan identifikasi aves 

di kawasan universitas samudra diperoleh 4 jenis 

aves dari 4 lokasi tempat penyebaran aves. Pada 

lokasi I  ditemukan 3 jenis aves, lokasi II terdiri 

dari 2 jenis, lokasi III terdiri dari 4 jenis, lokasi 

IV terdiri dari 2 jenis. Spesies yang teridentifikasi 

tersebut termasuk kedalam 4 famili, yaitu 

Passeridae, Ardeidae, Columbidae, Alcedinidae. 

Aves yang sudah diidentifikasi dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Variasi Keanekaragaman Aves 

Indeks keanekaragaman tertinggi 

tedapat pada lokasi III sebesar 0,71, kedua 
terdapat pada lokasi II sebesar 0,15 , ketiga 

tedapat Pada lokasi I, indeks 

keanekaragaman sebesar 0,10, sedangkan 

indeks keanekaragaman terendah tercatat 

pada lokasi IV, yaitu sebesar 0,02. Hasil 

analisis tingkat keanekaragaman aves pada 

Kawasan Universitas Samudra ditunjukkan oleh 

Gambar 1.  
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Tabel 1. Spesies burung di Universitas Samudra 

Famili Nama Latin  Nama Lokal 
Lokasi  

I II III IV 

Passeridae Passer montanus Burung greja erasi 97 115 246 56 

Ardeidae Ardea alba Burung bangau   19  
Columbidae Geopelia striata Burung Perkutut 12  44 23 

Alcedinidae Todirhamphus chloris Burung cekakak 21 29 59   

Total 130 144 368 79 

 
Gambar 1. Indeks Keanekaragaman Aves 

 

Pembahasan 

 

Keanekaragaman jenis aves dan faktor 

lingkungan 

Jumlah keanekaragaman aves  yang di 

temukan di kawasan universitas samudra 

Sekitar empat spesies dari empat famili. 

Ambang batas keanekaragaman tertinggi 

terdapat pada posisi III dengan jumlah 368 

individu yang terdiri dari 4 jenis. Ambang 

batas keanekaragaman dalam hal ini lokasi 

ke III di karenakan pada lokasi tersebut 

terdapat banyak pepohonan serta tingkat 

kelembapan yang sesuai sehingga spesies 

tersebut banyak di jumpai di lokasi tersebut 

(Endah et al., 2015). Spesies yang paling 

banyak adalah Passer montanus (burung 

greja erasi). Dimana menurut (Widyastuti 

2013;24-27) Semakin beragam jenis vegetasi 

di suatu area, burung akan semakin mudah 

menemukan tempat yang sesuai untuk 

berkumpul atau bersarang. Tingkat interaksi 

burung akan ditentukan oleh jenis pohon 

yang disukai, dengan burung berperan 

sebagai pemancing yang mengundang jenis 

burung lain untuk beraktivitas bersama 

didalamnya. (Ericson et al., 2014). 

 

Analisis populasi aves di berbagai lokasi 

Kurangnya persediaan makanan, 

kerusakan material, dan kurangnya tutupan 

vegetasi merupakan penyebab utama 

penurunan populasi di suatu wilayah 

(Elpidasari, 2005). Keadaan lingkungan 

memiliki dampak yang signifikan pada 

habitat burung. Di Indonesia, seringkali 

burung dihubungkan dengan ketidakstabilan 

lingkungan, yang pada gilirannya 

menyebabkan ekosistem yang lebih tidak 

stabil di habitat burung.( Endah & 

Partasasmita, 2015). Lokasi I ditemukan 

sebanyak 130 individu dari 3 spesies. 

Dimana pada lokasi I ini memiliki 

keterseediaan pakan Maupun suhu yang 

dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

burung greja yang merupakan spesies paling 

dominan ditemukan pada lokasi I 

(Kurniawan et al,. 2019). Lokasi II di 

temukan sebanyak 144 individu dengan 2 

spesies. Lokasi II ini memiliki tingkat 

kelembapan dan vegetasi yang 

memungkinkan spesies burung greja 

bertahan hidup.  

Lokasi IV merupakan lokasi dengan 

Jumlah individu terendah tercatat sebanyak 

79 terdiri dari 2 spesies. Di lokasi IV ini 

cukup gersang dan tidak banyak pepohonan 

sehingga tidak banyak dijumpai dilokasi 

tersebut (Saefullah et al,. 2016). Keempat 

lokasi dikawasan universitas samudra, 

spesies yang paling dominan adalah Passer 

montanus (burung greja erasi) dari family 

passeridae. Pesser montanus merupakan 

salah satu spesies aves yang mampu 
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beradaptasi diberbagai tempat termasuk 

tempat yang kering,lembab dan lain 

sebagainya (Anggriana et al., 2018). Selain 

itu terdapat penelitian yang dilakukan dikawasan 

Hutan Lindung Kota Langsa oleh Syabrina et al.,  

(2023), laporan ini mencakup 11 spesies burung, 

antara lain Streptopelia chinensis (Burung 

balam), Leptoptilos javanicus (Burung tong 

tong), Eos bornea (Burung nuri merah), Cacatua 

galerita eleonora (Burung kakaktua eleonora), 

Harpiyopsis nopaegueineae (Burung raja wali 

papua), Ictinaetus malayensis (Elang Hitam), dan 

Gracula religiosa (Burung beo). 
 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

empat spesies aves berbeda yang ditemukan di 

kawasan Universitas Samudra. Spesies tersebut 

adalah Passer montanus, Ardea alba, Geopelia 

striata, dan Todirhamphus chloris. 

Keanekaragaman aves di kawasan tersebut bisa 

dianggap sedang berdasarkan indeksnya. 
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